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INSTRUMEN PENELITIAN

“FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI GANGGUAN PENDENGARAN
PADA PEKERJA PENGGILINGAN PADI DI KECAMATAN LAUBALENG”

Identitas Responden

Nama

Jenis kelamin

Umur

Pendidikan

Lama Bekerja

Alamat

Desa/Kecamatan

Riwayat Pekerjaan dan Paparan Kebisingan

1.

2
3.

IS

oo

o

Posisi saat ini di tempat kerja :

. Jam kerja per hari : jam
Saya bekerja di area yang bising
Ya b. Tidak

. Saya menggunakan alat pelindung telinga saat bekerja
Ya b. Tidak

. Kebisingan di tempat kerja sering membuat saya harus berteriak agar didengar
Ya b. Tidak

. Apakah pernah dilakukan pengukuran kebisingan di tempat kerja?
Ya b. Tidak

. Jika ya, hasil pengukuran menunjukkan kebisingan sekitar dB

Kebiasaan di Luar Pekerjaan

1.

Saya sering menghadiri acara atau tempat dengan suara keras seperti konser
atau pesta yang memiliki tingkat volume tinggi
a. Ya b. Tidak

Saya menggunakan earphone/headphone dengan volume tinggi lebih dari 1 jam

per hari

a. Ya b. Tidak

Saya merokok atau sering terpapar asap rokok
a. Ya b. Tidak



Keluhan Subjektif Pendengaran

1. Apakah anda merasa pendengaran anda menurun?
a. Ya b. Tidak

2. Apakah anda sulit mendengar percakapan saat berada di tempat ramai?
a. Ya b. Tidak

3. Apakah anda sering meminta orang lain mengulang pembicaraan?

a. Ya b. Tidak
4. Apakah anda merasa suara dari TV/radio harus dibuat lebih keras daripada orang
lain?
a. Ya b. Tidak
5. Apakah anda mendengar bunyi berdenging (tinnitus) pada salah satu atau kedua
telinga?
a. Ya b. Tidak
6. Apakah anda kesulitan mendengar suara nada tinggi (misal suara anak-anak, dering
telepon)?
a. Ya b. Tidak
7. Apakah anda pernah mengalami infeksi telinga berulang?
a. Ya b. Tidak

8. Apakah Anda merasa telinga terasa penuh atau tersumbat saat bekerja?
a. Ya b. Tidak

9. Apakah Anda pernah mengalami nyeri atau rasa tidak nyaman pada telinga setelah
bekerja?
a. Ya b. Tidak

10. Apakah Anda merasa suara mesin penggilingan terdengar semakin keras dari
biasanya?
a. Ya b. Tidak

11.Apakah Anda kesulitan membedakan arah datangnya suara?
a. Ya b. Tidak

12. Apakah Anda pernah mengalami pusing atau kehilangan keseimbangan setelah
paparan bising?
a. Ya b. Tidak

13. Apakah keluhan pendengaran tersebut biasanya membaik setelah beristirahat
(misalnya saat pulang kerja)?
a. Ya b. Tidak



Lampiran 1. LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI




Lampiran 2. LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL




Lampiran 3. LEMBAR PERBAIKAN SIDANG HASIL




Lampiran 4. SURAT IZIN MELAKUKAN PENELITIAN




Lampiran 5. SURAT BALASAN KECAMATAN LAUBALENG

PEMERINTAH KABUPATEN KARO
KECAMATAN LAU BALENG

Jalan Rakoetta S. Brahmana No.33, Lau Baleng, Karo, Sumatera Utara

Lau Baleng, 08 Juni 2026

Nomor . 474/ 389 /1B /2026
Sifat S

Lampiran I

Perihal : Balasan izin Penelitian.
Kepada Yth :

Ketua Jurusan Sanitasi Politeknik
Kesehatan Kementerian Kesehatan Medan
di—

Tempat.

Dengan Hormat,

Menjawab Surat Ketua Jurusan Sanitasi Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan
Medan, Nomor : PP.06.02/XIV.14/1161/2025, Perihal Permohonan Izin Penelitian
Mahasiswa Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Medan, bahwa pada prinsipnya
kami tidak keberatan dan memberi izin untuk melakukan penelitian kepada :

Nama : Lestari Br Perangin-angin
Nim : P00933222053
Judul : Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Keluhan Subjektif Pendengaran

pada Pekerja di Penggilingan Padi di Kecamatan Laubaleng.

Demikian surat balasan ini kami sampaikan agar_dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

s KARRGHERTWAGNER GINTING, 5.Kep, M.M

Pembina
NIP. 19750808 199503 1 001




Lampiran 6. ETICHAL EXEMPTION

Kementerian Kesehatan
' Poltekkes Medan
aff® Kemenkes =~ jfoms sxieaiion ssenoan
b Poltekkes Medan Medan, Sumatera Utara 20137
® (061) 8368633
® https://poltekkes-medan.ac.id

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"
No.01.26.3770/KEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN 2026

Protokol penelitian versi | yang diusulkan oleh :

The research protocol proposed by
: LESTARI BR PERANGIN ANGIN
Principal In Investigator
: Poltekkes Kemenkes Medan
Name of the Institution
Dengan judul:
Title

"FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KELUHAN SUBJEKTIF PENDENGARAN PADA PEKERJA
PENGGILINGAN PADI DI KECAMATAN LAUBALENG"

"FACTORS INFLUENCING SUBJECTIVE HEARING COMPLAINTS IN RICE MILLING WORKERS IN LAUBALENG

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai llmiah, 3) Pemerataan Beban dan
Manfaat, 4) Risiko, §) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7) Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk
pada Pedoman CIOMS 2016, Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator sctiap standar.

Declared to be ethically appropriate in accordance 1o 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values, 2) Scientific Values,
3) Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasi loitation, 6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed
Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the fulfillment of the indicators of each standard.

Pemyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 28 Agustus 2026 sampai dengan tanggal 28 Agustus 2027.

This declaration of ethics applies during the period August 28, 2026 until August 28, 2027,
August 28, 2026
Chairperson,

Dr. Lestari Rahmah, MKT
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Lampiran 7 Abstrak
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NO | NAMA RESPONDEN | Usia Masa Jenis Intensitas Keluhan Subjektif
Kerja Kelamin Kebisingan Pendengaran
1 B.S. GINTING 2 2 1 2 1
2 A.S. KABAN 2 3 1 2 1
3 R. BR TARIGAN 1 2 2 2 0
4 K. GINTING 2 3 1 2 0
5 T. GINTING 1 2 1 2 0
6 G. GIRSANG 2 3 1 2 1
7 R. KEMBAREN 2 3 1 2 1
8 R. KEMBAREN 2 3 1 2 1
9 T. SINULINGGA 2 3 2 2 1
10 C. GINTING 2 3 1 2 1
11 T.KEMBAREN 2 3 1 2 1
12 K. MENJERANG 1 3 1 2 1
13 R. MARBUN 2 3 1 2 1
14 P. MAHA 2 3 1 2 1
15 Z. GINTING 1 2 2 2 0
16 J.J. SITORUS 1 2 1 2 0
17 M. GINTING 1 3 1 2 1
18 A.S. DEPARI 1 3 1 2 1
19 A. SINULINGGA 2 1 1 2 0
20 R. GINTING 1 3 1 2 1
21 H. SINULINGGA 2 2 1 2 0
22 | S.PERANGIN ANGIN 1 1 1 2 0
23 R.A. MENJERANG 1 1 1 2 0
24 E. GINTING 2 1 2 2 1
25 S. BR SEMBIRING 2 3 2 2 1
26 | S.BR GURKINAYAN 2 3 1 2 1
27 K. BANGUN 2 3 1 2 1
28 R. SINULINGGA 2 3 1 2 1
29 S. KEMBAREN 1 3 1 2 1
30 E. GINTING 1 1 2 2 0
31 C. BR TARIGAN 2 3 2 2 1
32 S. BR TARIGAN 1 2 1 2 0
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33 A. TARIGAN 1 3 1 2 1
34 Z. GINTING 2 3 2 2 1
35 L. BR GINTING 2 3 1 2 1
36 D. GINTING 2 3 2 2 1
37 L. W.BR SITEPU 2 3 1 2 1
38 T. TARIGAN 1 1 2 1 0
39 | O.PERANGIN ANGIN 1 1 1 1 0
40 P. MENJERANG 2 1 1 1 0
41 Z. SINULAKI 1 1 1 1 0
42 A. GINTING 2 1 1 1 0
43 K.PINEM 2 1 1 1 0
44 I.S.R. BR GINTING 1 1 2 1 0
45 J. GINTING 1 2 1 1 0
46 L. BR BANGUN 2 2 2 1 0
47 P. GINTING 1 1 1 1 0
48 E.D. PINEM 1 1 1 1 0
49 J. MELIALA 2 2 1 1 0
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Lampiran 8 Hasil Pengolahan Data Menggunakan Komputer

Uji Reability

Reliability Statistics
Cronbach's N of

Alpha Items
691 20
Uji Validitas

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach'’s

Scale Mean if Variance if ~ Item-Total Alpha if Iltem

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Bekerja di area bising 11.62 6.908 .000 .693
Menggunakan APD 12.62 6.908 .000 .693
telinga
Harus berteriak saat 11.70 6.048 576 .654
bekerja
Pernah ada pengukuran 12.62 6.908 .000 .693
kebisingan
Sering ke tempat suara 12.54 6.477 252 .681
keras
Pakai earphone volume 12.59 7.359 -.535 719
tinggi
Merokok/terpapar asap 11.92 6.132 245 .684
rokok
Pendengaran menurun 11.70 5.992 .620 .651
Sulit mendengar di 11.68 6.114 .654 .655
tempat ramai
Meminta mengulang 11.76 5.634 702 .633

pembicaraan
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TVI/radio lebih keras 11.81 5.491 677 .629
Telinga berdenging 11.65 6.512 440 675
Sulit mendengar nada 11.92 5.243 .684 .621
tinggi
Infeksi telinga berulang 12.19 5.713 393 .663
Telinga terasa penuh 11.65 6.512 440 675
Nyeri telinga setelah 11.89 5.321 .666 .625
bekerja
Suara mesin makin 12.03 7.360 -.259 .750
keras
Sulit membedakan arah 11.73 6.092 462 .661
suara
Pusing/kehilangan 12.16 5.584 448 .655
keseimbangan
Keluhan membaik 12.03 8.416 -.608 .789
setelah istirahat
Hasil Univariat
Karakteristik Responden
Usia
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid <35th 21 42.9 42.9 42.9
>35th 28 57.1 57.1 100.0
Total 49 100.0 100.0

48



Masa Kerja

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid <6 th 14 28.6 28.6 28.6
6-10 th 10 20.4 20.4 49.0
>10 th 25 51.0 51.0 100.0
Total 49 100.0 100.0

Jenis Kelamin

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid  laki-laki 37 75.5 75.5 75.5
perempuan 12 24.5 24.5 100.0
Total 49 100.0 100.0

Gambaran Intensitas Kebisingan Lingkungan Kerja

Intensitas Kebisingan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <85 dBA 12 24.5 24.5 24.5
>85 dBA 37 75.5 75.5 100.0

Total 49 100.0 100.0
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Gambaran Keluhan Gangguan Pendengaran

Keluhan Subjektif Pendengaran

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak 23 46.9 46.9 46.9
Gangguan
Gangguan 26 53.1 53.1 100.0
Total 49 100.0 100.0

Hasil Bivariat

Keluhan Subjektif Pendengaran * Usia Crosstabulation
Usia
<35th >35th Total

Keluhan Subjektif  Tidak
Pendengaran Gangguan

Gangguan

Total

Count

% within Keluhan
Subjektif
Pendengaran
Count

% within Keluhan
Subjektif
Pendengaran
Count

% within Keluhan
Subjektif
Pendengaran

15
65.2%

6
23.1%

21
42.9%

8 23

34.8% 100.0
%

20 26

76.9% 100.0
%

28 49

57.1% 100.0
%
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Keluhan Subjektif Pendengaran * Masa Kerja Crosstabulation

Masa Kerja
6-10
<6 th th  >10th Total
Keluhan Subjektif Tidak Count 13 9 1 23
Pendengaran Gangguan % within Keluhan 56.5% 39.1% 4.3% 100.0
Subjektif %
Pendengaran
Gangguan  Count 1 1 24 26
% within Keluhan 3.8% 3.8% 92.3% 100.0
Subjektif %
Pendengaran
Total Count 14 10 25 49
% within Keluhan 28.6% 20.4% 51.0% 100.0
Subjektif %
Pendengaran
Keluhan Subjektif Pendengaran * Jenis Kelamin Crosstabulation
Jenis Kelamin
laki-  perempu
laki an Total
Keluhan Subjektif  Tidak Count 17 6 23
Pendengaran Gangguan % within Keluhan 73.9% 26.1% 100.0%
Subjektif
Pendengaran
Gangguan Count 20 6 26
% within Keluhan 76.9% 23.1% 100.0%
Subjektif
Pendengaran
Total Count 37 12 49
% within Keluhan 75.5% 24.5% 100.0%
Subjektif
Pendengaran
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Keluhan Subjektif Pendengaran * Intensitas Kebisingan Crosstabulation

Intensitas
Kebisingan
<85 >85
dBA dBA Total
Keluhan Subjektif Tidak Count 8 11 19
Pendengaran Gangguan % within Keluhan  42.1% 57.9% 100.0
Subjektif %
Pendengaran
Gangguan  Count 4 26 30
% within Keluhan  13.3% 86.7% 100.0
Subjektif %
Pendengaran
Total Count 12 37 49
% within Keluhan  24.5% 75.5% 100.0
Subjektif %
Pendengaran
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significanc  Exact Sig.  Exact Sig.
Value df e (2-sided)  (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 8.849% 1 .003
Continuity 7.212 1 .007
Correction®
Likelihood Ratio 9.114 1 .003
Fisher's Exact Test .004 .003
Linear-by-Linear 8.669 1 .003
Association
N of Valid Cases 49

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count

is 9.86.

b. Computed only for a 2x2 table
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Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 37.804% 2 .000
Likelihood Ratio 2 .000
Linear-by-Linear 1 .000

Association
N of Valid Cases

a. 1 cells (16.7%) have expected count less than 5. The

minimum expected count is 4.69.

Chi-Square Tests

Asymptoti
c
Significan

ce (2-  Exact Sig. Exact Sig.

Value sided) (2-sided)  (1-sided)
Pearson Chi- .060% 1 .807
Square
Continuity .000 1 1.000
Correction®
Likelihood Ratio .060 1 .807
Fisher's Exact Test 1.000 534
Linear-by-Linear .059 1 .809

Association
N of Valid Cases 49

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 5.63.

b. Computed only for a 2x2 table
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Chi-Square Tests
Asymptoti
c
Significan
ce (2- Exact Sig.  Exact Sig.
Value df sided) (2-sided)  (1-sided)

Pearson Chi- 17.965 1 .000

Square a

Continuity 15.254 1 .000

Correction®

Likelihood Ratio 22.711 1 .000

Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear 17.598 1 .000

Association

N of Valid Cases 49

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected
count is 5.63.
b. Computed only for a 2x2 table

Lampiran 9 Dokumentasi

Gambar 3. Meminta izin melakukan penelitian Gambar 4. Meminta izin melakukan penelitian
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Gambar 9. Pengukuran Kebisingan Gambar 10. Pengukuran Kebisingan
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Gambar 15. Pekerja Kilang Gambar 16. Pekerja Kilang
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Gambar 17. Pekerja Kilang

Gambar 19. Pekerja Kilang

Gambar 21. Pengisian Kuesioner Gambar 22. Pengisian Kuesioner
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Gambar 24. Pengisian Kuesioner

Gambar 25. Pengisian Kuesioner

Gambar 27. Gambaran mesin Gambar 28. Gambaran Mesin
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